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ANALISIS RANTAI NILAI DAN DISTRIBUSI EKONOMI PETERNAK 

AYAM POTONG DI KECAMATAN JENAR KABUPATEN SRAGEN 

 

Abstrak 
. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi dan rantai nilai industri Ayam 

Ras Pedaging di Kecamatan Jenar Kabupaten Sragen. Jenis penelitian ini adalah 

kualitatif deskriptif. Sumber data adalah observasi dan wawancara dengan 

informan. Informan sebanyak 4 peternakan ayam potong di Kecamatan Jenar 

Kabupaten Sragen. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa (1) Alur distribusi 

peternakan ayam potong di Kecamatan Jenar Kabupaten Sragen dimulai dari 

peternak kemudian dibeli oleh mitra. (2) Aktivitas utama rantai nilai (value chain) 

pada peternakan ayam potong di Kecamatan Jenar Kabupaten Sragen meliputi: 

Pembelian bahan dasar dan peralatan utama seperti bibit ayam (DOC), Vitamin, 

Vaksin, pakan, dan perlengkapan kandang, Proses peternakan, meliputi memberi 

makan, memberikan minum, memberikan vaksin dan Vitamin, dan Penjualan 

ayam broiler yang siap panen dengan menyetorkan kepada perusahaan atau mitra. 

(3) Nilai tambah paling besar adalah bibit ayam yang berkualitas baik (harga Rp 

7400/ekor), dan pakan (harga Rp8300/kg). Nilai tambah dapat di ketahui dari 

harga masing- masing bahan ada sekitar 30-50% nilai tambah yang dihasilkan. (4) 

Hasil dari analisis total biaya bahan baku dan penolong yang dikeluarkan oleh 

peternak ayam potong broiler dalam periode kurun waktu satu kali panen, pertama 

dengan kapasitas 3500 ekor senilai Rp 150.629.975, yang ke dua ayam 1600 ekor 

senilai Rp 56.025.000, yang ke tiga kapasitas ayam 1500 ekor senilai Rp 

40.018.500, dan yang keempat kapasitas 1500 ekor mencapai total biaya sebesar 

Rp 47.208.641. (5) Analisis dari perbedaan besarnya penghasilan dari keempat 

responden adalah bahan baku yang digunakan. (6) Tenaga kerja adalah 2 tenaga 

kerja laki-laki dengan biaya sebesar Rp 40.000–80.000/tenaga kerja dalam 1 hari 

kerja. (7) Kerugian yang terjadi pada masa panen tahun kemarin/periode lalu, 

tidak di alami oleh perusahaan. Karena kerjasama yang terjadi antara ke dua belah 

pihak, adalah kerja sama kontrak di mana seluruh ayam yang di panen oleh 

peternak itu di beli oleh kemitraan dengan harga yang telah di sepakati di awal. 

 

Kata kunci: ayam boiler, rantai nilai 

 

Abstract 

 

This study aims to analyze the condition and value chain of the Broiler Industry in 

Jenar District, Sragen Regency. This type of research is descriptive qualitative. 

Data sources are observations and interviews with informants. Informants were 4 

chicken farms in Jenar District, Sragen Regency. The results of this study 

concluded that (1) The distribution channel of broiler farms in Jenar District, 

Sragen Regency was started from breeders and then bought by partners. (2) The 

main activities of the value chain (value chain) in chicken farms in the District of 

Jenar Sragen Regency include: Purchasing basic materials and main equipment 

such as chicken breeds (DOC), Vitamins, Vaccines, feed, and cage equipment, 
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Animal husbandry processes, including providing eat, give a drink, give vaccines 

and vitamins, and sell broiler chickens ready for harvest by depositing it to the 

company or partners. (3) The biggest added value is good quality chicken 

seedlings (price IDR 7400 / head), and feed (price IDR 8300 / kg). Value added 

can be known from the price of each ingredient there are about 30-50% of the 

added value produced. (4) The results of the analysis of the total cost of raw and 

auxiliary materials incurred by broiler breeders in a period of one harvest, first 

with a capacity of 3500 birds valued at Rp 150,629,975, the second of 1600 

chickens valued at Rp 56,025,000, the third is the capacity of 1500 chickens worth 

Rp 40,018,500, and the fourth is the capacity of 1500 chickens reaching a total 

cost of Rp 47,208,641. (5) Analysis of the differences in the income of the four 

respondents is the raw material used. (6) Workers are 2 male workers with a cost 

of Rp. 40,000–80,000 / labor in 1 working day. (7) Losses incurred during the 

previous year's harvest period / period were not experienced by the company. 

Because the cooperation that occurs between the two parties, is a contractual 

cooperation in which all chickens harvested by breeders are purchased by a 

partnership at a price agreed upon at the beginning. 

 

Keywords: chicken boiler, value chain 

 

1. PENDAHULUAN 

Ayam broiler atau yang disebut juga ayam ras pedaging (broiler) adalah jenis ras 

unggulan hasil persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya 

produktivitas tinggi, terutama dalam memproduksi daging ayam.  Ayam broiler 

merupakan ternak yang paling ekonomis bila dibandingkan dengan ternak lain. 

Keunggulan ayam broiler antara lain pertumbuhannya yang sangat cepat dengan 

bobot badan yang tinggi dalam waktu yang relatif pendek, konversi pakan kecil, 

siap dipotong pada usia muda serta menghasilkan kualitas daging berserat lunak. 

Perkembangan yang pesat dari ayam ras pedaging ini juga merupakan upaya 

penanganan untuk mengimbangi kebutuhan masyarakat terhadap daging ayam. 

Perkembangan tersebut didukung oleh semakin kuatnya industri hilir seperti 

perusahaan pembibitan (Breeding Farm) yang memproduksi berbagai jenis strain. 

Kabupaten Sragen merupakan salah satu daerah sentra produksi ayam ras 

pedaging di Provinsi Jawa Tengah. 

Berikut ditunjukkan produksi ternak unggas di Kabupaten Sragen tahun 

2011-2015. 

  

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Ternak
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Strain


3 

Tabel 1. Banyaknya Ternak Unggas di Kabupaten Sragen Tahun 2011-2015 

No Unggas 
Banyaknya Ternak Unggas Di Kabupaten Sragen 

2011 2012 2013 2014 2015 

1 Kelinci 214 216 241 241 241 

2 Ayam kampung 59.357 59.369 60.044 60.044 60.046 

3 Ayam ras 73.553 68.588 93.768 79.948 80.632 

4 Itik 1.362 1.393 1.403 1.403 1.403 

5 Itik manila 1.193 1.211 1.264 1.264 1.269 

6 Angsa 156 157 157 157 159 

7 Puyuh 3.933 3.954 4.024 4.024 4.024 

Sumber: Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Sragen 

 

Pada tabel 1 ditunjukkan Banyaknya Ternak Unggas di Kabupaten Sragen Tahun 

2011-2015. Berdasarkan Tabel 1.1 diketahui bahwa banyaknya ternak unggas 

tertinggi yaitu ayam ras atau ayam pedaging. Diketahui produksi unggas ayam 

ras/pedaging dari tahun 2011-2015 selalu mengalami kenaikan. Tahun 2011 

sebanyak 73.553 ekor hingga tahun 2015 sebanyak 80.632 ekor. 

Sistem budidaya ayam ras pedaging yang berada di Kabupaten Sragen, 

dibagi menjadi dua jenis, yaitu pengelolaan mandiri atau yang disebut dengan 

peternak mandiri, dan pengelolaan dengan pola kemitraan. Masing-masing dari 

peternak tersebut, memiliki keterbatasan dalam melaksanakan budidaya ayam ras 

pedaging, sehingga menjadikan hasil produksi kurang efisien dan optimal. 

Beberapa keterbatasan yang dialami antara lain: (1) keterbatasan modal; (2) 

manajemen pemeliharaan/keterampilan peternak; (3) keterbatasan akses 

pemasaran/penjualan (Anonimous, 2010).  

Belakangan ini kondisi harga ayam broiler menurun, ketika data ini di 

ambil pada waktu penelitian di wilayah Jawa Tengah khususnya di Kabupaten 

Sragen telah terjadi fenomena di mana harga ayam sangat murah bahkan lebih 

murah dari pada harga produksinya. Turunnya harga ayam terjadi akibat kebijakan 

untuk menahan inflasi yang bersumber dari bahan makanan, sebab ayam 

merupakan komoditas bahan makanan yang paling banyak dibeli masyarakat 

selain beras terutama di daerah perkotaan. Anjloknya harga jual ayam broiler di 

pasaran sudah berada di bawah biaya produksi yang dikeluarkan. Sejumlah 

asosiasi peternak ayam menginginkan agar pemerintah melakukan pembenahan 

https://www.liputan6.com/bisnis/read/3997822/harga-ayam-anjlok-dpr-minta-pemerintah-berantas-kartel-pangan
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dengan konkret di sektor hulu dalam rangka mengatasi kelebihan stok yang 

ditengarai menjadi penyebab utama menurunnya harga ayam. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti ini mencoba untuk mengamati 

bagaimana rantai nilai industri ayam potong (broiler) di Kecamatan Jenar 

Kabupaten Sragen. 

 

2. METODE 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Sumber data adalah observasi dan 

wawancara dengan informan. Informan sebanyak 4 peternakan ayam potong di 

Kecamatan Jenar Kabupaten Sragen. Data yang diperoleh diolah dengan 

pendekatan konsep analisis value chain yang memusatkan perhatian pada 

aktivitas-aktivitas mulai dari sumber bahan baku sampai produk akhir yang 

diberikan kepada konsumen akhir. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Hasil penelitian menunjukan bahwa usaha ayam ras pedaging merupakan usaha 

yang bergerak dibidang peternakan unggas, jenis unggas yang di usahakan adalah 

ayam broiler. Berdasarkan data yang diperoleh dalam survei diketahui bahwa 

jumlah ayam yang dipanen dari 4 pengusaha adalah sebanyak 7.566 ayam 

perpanen, dengan jumlah pendapatan total sebesar Rp 296.799.450. Penghasilan 

peternak diperoleh langsung dari pembelian yang dilakukan oleh mitra sesuai 

dengan kontrak kerja yang disepakati, maka diketahui bahwa peternak tidak 

menjual langsung kepada konsumen.  Pada saat pengambilan data terjadi kondisi 

dimana harga ayam perekor sangat murah, kondisi ini disebabkan karena stok 

ayam sangat melimpah dalam masa panen waktu tersebut, seluruh peternak di 

Jenar dan Sragen panen pada waktu yang hampir bersamaan, kondisi ini 

menjadikan Sragen over stock dan harga ayam menjadi sangat murah. Diketahui 

pula bahwa kerugian akibat harga jual yang anjlok lebih dirasakan oleh 

perusahaan mitra, dari pada peternak ayam, hal ini dikarenakan ikatan kontrak 
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yang telah disepakati antar pihak mitra dan peternak yang meliputi harga 

pembelian. 

Produk yang dihasilkan peternak di setorkan kepada Mitra usahanya yang 

sudah dijanjikan dengan kontrak kerja yang telah ditentukan sebelumnya, semua 

pengusaha peternak ayam pedaging yang berada di Kecamatan Jenar telah 

melakukan kerja sama yaitu bermitra dengan perusahaan tertentu yang 

berkecimpung di peternakan ayam karena dengan adanya kontrak kerjasama 

dengan pihak perusahan merupakan keuntungan tersendiri bagi pengusaha ayam 

di Kecamatan Jenar. Karena dengan bermitra dengan perusahaan bisa mengurangi 

resiko kerugian apabila ada penurunan dan anjloknya harga ayam di pasar.  

Berdasarkan informasi yang berhasil di dapatkan dari hasil penelitian ini, 

di Kecamatan Jenar Kabupaten Sragen terdapat kurang lebih 4 pengusaha 

peternakan ayam pedaging yang aktif sampai saat ini yang berkategori sebagai 

usaha kecil karena jumlah yang di produksi kurang dari 5000 ekor, besar jika 

jumlah ayam yang di ternak mencapai lebih dari 5000 ekor sedangkan yang saya 

teliti hanya berkisar 1500 – 3000 ekor. Responden dalam penelitian ini adalah ke 

empat pengusaha peternak ayam pedaging di Kecamatan Jenar Kabupaten Sragen. 

3.2 Value Chain 

a. Alur distribusi peternakan ayam potong di Kecamatan Jenar Kabupaten 

Sragen dimulai dari peternak kemudian dibeli oleh mitra.  

b. Aktivitas utama rantai nilai (value chain) pada peternakan ayam potong di 

Kecamatan Jenar Kabupaten Sragen meliputi: Pembelian bahan dasar dan 

peralatan utama seperti bibit ayam (DOC), Vitamin, Vaksin, pakan, dan 

perlengkapan kandang, Proses peternakan, meliputi memberi makan, 

memberikan minum, memberikan vaksin dan Vitamin, dan Penjualan 

ayam broiler yang siap panen dengan menyetorkan kepada perusahaan 

atau mitra.  

c. Nilai tambah paling besar adalah bibit ayam yang berkualitas baik (harga 

Rp 7400/ekor), dan pakan (harga Rp8300/kg). Nilai tambah dapat di 

ketahui dari harga masing- masing bahan ada sekitar 30-50% nilai tambah 

yang dihasilkan.  
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d. Hasil dari analisis total biaya bahan baku dan penolong yang dikeluarkan 

oleh peternak ayam potong broiler dalam periode kurun waktu satu kali 

panen, pertama dengan kapasitas 3500 ekor senilai Rp 150.629.975, yang 

ke dua ayam 1600 ekor senilai Rp 56.025.000, yang ke tiga kapasitas 

ayam 1500 ekor senilai Rp 40.018.500, dan yang keempat kapasitas 1500 

ekor mencapai total biaya sebesar Rp 47.208.641.  

e. Analisis dari perbedaan besarnya penghasilan dari keempat responden 

adalah bahan baku yang digunakan.  

f. Tenaga kerja adalah 2 tenaga kerja laki-laki dengan biaya sebesar Rp 

40.000–80.000/tenaga kerja dalam 1 hari kerja.  

g. Kerugian yang terjadi pada masa panen tahun kemarin/periode lalu, tidak 

di alami oleh perusahaan. Karena kerjasama yang terjadi antara ke dua 

belah pihak, adalah kerja sama kontrak di mana seluruh ayam yang di 

panen oleh peternak itu di beli oleh kemitraan dengan harga yang telah di 

sepakati di awal. 

 

4. PENUTUP 

a. Alur distribusi peternakan ayam potong di Kecamatan Jenar Kabupaten 

Sragen dimulai dari peternak kemudian dibeli oleh mitra sesuai dengan 

kontrak kerja yang disepakati. Maka diketahui bahwa peternak tidak 

menjual langsung kepada konsumen. 

b. Aktivitas utama rantai nilai (value chain) pada peternakan ayam potong di 

Kecamatan Jenar Kabupaten Sragen meliputi: 

1) Pembelian bahan dasar dan peralatan utama seperti bibit ayam (DOC), 

Vitamin, Vaksin, pakan, dan perlengkapan kandang.  

2) Proses peternakan, meliputi memberi makan, memberikan minum, 

memberikan vaksin dan Vitamin 

3) Penjualan ayam broiler yang siap panen dengan menyetorkan kepada 

perusahaan atau mitra. 

c. Aktivitas utama dalam petenakan ayam broiler di Kecamatan Jenar 

Kabupaten Sragen yang memberikan nilai tambah paling besar adalah bibit 
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ayam yang berkualitas baik (harga Rp 7400/ekor), dan pakan ayam (harga 

Rp8300/kg). Nilai tambah dapat di ketahui dari harga masing- masing 

bahan ada sekitar 30-50% nilai tambah yang dihasilkan. 

d. Hasil dari analisis total biaya bahan baku dan penolong yang dikeluarkan 

oleh peternak ayam potong broiler dalam periode kurun waktu satu kali 

panen, memiliki kapasitas berbeda-beda yaitu yang pertama dengan 

kapasitas 3500 ekor yang mencapai total biaya senilai Rp 150.629.975, 

yang ke dua dengan kapasitas ayam 1600 ekor mencapai total biaya senilai 

Rp 56.025.000, yang ke tiga dengan kapasitas ayam 1500 ekor yang 

mencapai total biaya senilai Rp 40.018.500, dan yang keempat yang 

memiliki kapasitas 1500 ekor mencapai total biaya sebesar Rp 47.208.641. 

Terlihat bahwa total biaya produksi pemeliharaan ayam potong broiler 

dengan skala kepemilikan 3500 ekor adalah Rp. 150.629.975 dan bahwa 

biaya terbesar dari usaha peternak ayam potong dengan sekala 

kepemilikan 3500 ekor itu adalah biaya pakan yang mencapai Rp. 

121.762.500 bahkan biaya pakan bisa melebihi biaya pembelian bibit 

(DOC) yaitu Rp 26.075.000 dan biaya vaksin sebesar Rp. 2.792.475. 

e. Analisis dari perbedaan besarnya penghasilan dari keempat responden 

peternak ayam potong di Kecamatan Jenar Kabupaten Sragen adalah 

bahan baku yang digunakan. Sehingga dapat diketahui bahwa bibit ayam 

yang berkualitas baik (harga Rp 7400/ekor), pakan (harga Rp 8300/kg), 

vaksin atau sterilisasi yang berkualitas baik (harga Rp 900.000-

2.000.000/satu kali panen).  

f. Hasil analisis kebutuhan tenaga kerja pada pertenakan ayam broiler di 

Kecamatan Jenar Kabupaten Sragen adalah 2 tenagakerja laki-laki dengan 

biaya yang dikeluarkan peternak sebesar Rp 40.000–80.000/tenaga kerja 

dalam 1 hari kerja. Diketahui tenaga kerja hanya 10 hari saja hingga panen 

tiba. 

g. Kerugian yang terjadi pada masa panen tahun kemarin/periode lalu di 

Kecamatan Jenar Kabupaten Sragen yaitu pada bulan Juni 2019, tidak di 

alami oleh peternak tetapi di alami oleh perusahaan/mitra. Karena 
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kerjasama yang terjadi antara ke dua belah pihak, adalah kerja sama 

kontrak di mana seluruh ayam yang di panen oleh peternak itu di beli oleh 

kemitraan dengan harga yang telah di sepakati di awal. 

h. Perbedaan total biaya produksi yang digunakan oleh kedua responden 

dengan kesamaan kapasitas 1500 ekor ayam adalah sebagai berikut: 

Untuk responden yang total biaya bahan baku mencapai Rp 40.018.500 

memilih menggunakan pakan sebanyak 3850 kg dan total biaya vaksin 

sebesar RP 450.000 dalam satu kali panen. Sedangkan responden yang 

total biaya bahan baku mencapai sebesar Rp 47.208.641 memilih 

menggunakan sebanyak 4050 kg pakan dan biaya vaksin yang mencapai 

Rp 1.241.141 dalam satu kali periode panen. Dengan demikian perbedaan 

pemilihan konsumsi bahan baku dan vaksin mempengaruhi total biaya 

produksi meskipun digunakan dalam kapasitas yang sama sebesar 1500 

ekor ayam. 
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